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Abstrak 

Tujuan penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu: 1) untuk meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas siswa dalam menceritakan gambar menggunakan bahasa 

sendiri. 2) untuk menjelaskan problematika yang dihadapi oleh guru dalam konteks 

pembelajaran tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. teknik 

pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi proses pembelajaran, wawancara 

nasumber, dan dokumentasi kepada subjek yang bersangkutan. Data yang terkumpul 

diverifikasi keabsahannya dengan cara membandingkan hasil observasi dengan hasil 

wawancara. Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan proses analisis dengan 

tahapan pengelolaan data, pengorganisasian data, dan penemuan hasil penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan dua hal 1) upaya untuk meningkatkan kemampuan dan 

kreativitas siswa dalam menceritakan gambar menggunakan bahasa Indonesia dengan 

memanfaatkan gambar visual yang dapat diamati dan diceritakan. 2) problematika yang 

dihadapi oleh guru, terutama terkait dengan kesulitan siswa dalam menceritakan gambar 

karena keterbatasan kosakata dan pengaruh dari bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, 

solusi yang diajukan adalah penerapan pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan 

bermakna bagi mereka. 

 

Kata kunci: Problematika Bahasa Indonesia, Menceritakan Gambar, Bahasa Sendiri  
 

Abstract 
The purpose of this research includes two main aspects, namely: 1) to improve students' 

ability and creativity in telling pictures using their own language. 2) to explain the problems 

faced by teachers in the context of learning. The method used is qualitative descriptive. The 

data collection techniques carried out include observation of the learning process, interviews 

with resource persons, and documentation to the subject concerned. The data collected is 

verified for validity by comparing the results of observations with the results of interviews. 

The data that has been collected is then analyzed with the stages of data management, data 

organization, and discovery of research results. The results of the study show two things: 1) 

efforts to improve students' ability and creativity in telling pictures using Indonesian by 

utilizing visual images that can be observed and told. 2) problems faced by teachers, 

especially related to students' difficulties in telling pictures due to limited vocabulary and the 

influence of everyday language. Therefore, the proposed solution is the application of 
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learning approaches and strategies that suit the needs of students, so that learning can be 

more interesting and meaningful for them.   

 

Keywords: The Problem of Indonesian, Telling Pictures, Own Language  
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran, 

disisi lain bahaa Indonesia merupakan 

bahasa wajib dan perlu dikuasai di 

wilayah Indonesia, bahasa Indonesia 

juga sebagai bekal siswa untuk 

memiliki kemampuan berbicara 

dihadapan secara umum, bekal para 

siswa untuk melanjutkan pendidikan 

bahwa untuk suatu pekerjaan. Akan 

tetapi masih terdapat permasalahan 

berkaitan dengan bahasa Indonesia 

yaitu sisws dihadapkan pada sejumlah 

permasalahan yang memengaruhi 

efektivitas dan daya tariknya. Salah 

satu tantangan utama adalah 

rendahnya minat dan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini sering kali 

disebabkan oleh ketidakmampuan 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari mereka 

atau kekurangan variasi dalam 

metode pengajaran yang dapat 

membangkitkan minat siswa(Ghufron 

& Risnawita, 2015; Pramesty, 2020).  

Selain itu, ada pula kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam 

penguasaan Bahasa Indonesia, 

termasuk kosa kata, tata bahasa, dan 

kemampuan berbicara. Metode 

pengajaran yang kurang inovatif dan 

interaktif juga menjadi perhatian, 

karena dapat membuat pembelajaran 

monoton dan kurang menarik, materi 

pembelajaran yang kurang relevan 

dengan kebutuhan dan minat siswa. 

Keterbatasan sumber belajar dan 

media, baik dalam bentuk buku teks, 

fasilitas sekolah, keterbatasan guru 

yang turut menjadi faktor 

permasalahan (Khoiruman, 2021; 

Kurniawan et al., 2020; Nani & 

Hendriana, 2019) 

Selain itu, perkembangan 

teknologi dan pengaruh media sosial 

juga memainkan peran dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia, 

dikarenakan membawa dampak pada 

kemampuan siswa dalam menulis 

secara formal, disisi lain dapat 

memberikan dampak terhadap 

kemampuan berbahasa siswa. Akan 

tetapi adanya teknologi dapat 

berdampak positif dan negatif 

(Nurbaeti et al., 2022; Rauf, 2023) 

sehingga dalam konteks ini, peran 

orang tua dan lingkungan keluarga 

juga menjadi faktor penting, untuk 

dapat mengarahkan dan membimbing 

terhadap penggunaan teknologi 

dengan bijak.  Sehingga pembelajaran 

dan terutama bahasa yang didapatkan 

siswa kondusif dan sesuai porsi.  

Oleh karena itu, analisis 

menyeluruh terhadap permasalahan-

permasalahan ini diperlukan untuk 

merancang solusi-solusi yang 

berkelanjutan dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  
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Proses pembelajaran didalam 

kelas pasti terdapat suatu masalah, 

apabila perencanaan pembelajaran 

kurang disusun dengan rapi. Sebagai 

akibatnya, siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajari beberapa mata 

pelajaran, terutama bahasa Indonesia. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti, pembelajaran 

bahasa Indonesia di SD Islam 

Waikabubak V, Nusa Tenggara Timur, 

menghadapi sejumlah kendala. 

Kendala tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, khususnya dalam 

proses pembelajaran bahasa 

Indonesia pada materi menceritakan 

gambar dan kurangnya media yang 

menarik bagi siswa, belum tepatnya 

pendekatan dan metode yang 

digunakan, fasilitas yang belum 

sepenuhnya mewadai.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas 3 di SD Islam 

Waikabubak V, Nusa Tenggara Timur, 

ditemukan bahwa guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia pada 

materi menceritakan gambar dengan 

bahasa sendiri belum pernah 

menggunakan media yang menarik 

atau media modern. Guru masih 

sering menggunakan metode 

tradisional dengan meminta siswa 

mengamati isi buku paket. Akibatnya, 

pembelajaran menjadi monoton dan 

kurang variatif. Hal ini terutama 

menjadi masalah pada konsep-konsep 

abstrak yang memerlukan penjelasan 

visual atau interaktif, sehingga 

menyebabkan sebagian siswa 

kesulitan memahami materi. Kesulitan 

ini terlihat dari banyaknya siswa yang 

tidak mencapai tingkat keterampilan 

atau kriteria yang ditetapkan  

Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hadi, 2019) dimana penelitian ini 

berfokus pada problematika 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

Jenjang Sekolah Dasar dan 

menyatakan bahwa bahasa formal 

untuk warga Indonesia adalah Bahasa 

Indonesia namun ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa ini. Ada Banyak 

permasalahan dalam pengajaran 

bahasa Indonesia yang dialami oleh 

guru di sekolah. Fenomena ini 

menuntut guru untuk berpikir keras 

mencari solusi dan berusaha 

mengatasinya masalah-masalah itu.  

(Kurniawan et al., 2020) 

menegaskan bahwa problematika dan 

strategi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas rendah sekolah 

dasar terjadi suatu masalah yang 

dihadapi oleh guru banyak sekali 

siswa yang masih rendah dalam 

kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Sehingga 

adanya hal ini guru perlu melakukan 

pendekatan secara langsung kepada 

siswa dan melakukan strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Pada penelitian ini, akan 

diidentifikasi problematika yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

melatih kemampuan berbicara siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

ditemukan beberapa masalah utama. 

Pertama, kesulitan penguasaan 

kosakata oleh siswa yang disebabkan 
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oleh kurangnya variasi dalam media 

pembelajaran yang digunakan. Kedua, 

pemahaman tata bahasa yang lemah 

karena metode pengajaran yang 

kurang interaktif dan inovatif. Guru 

cenderung menggunakan metode 

tradisional dengan meminta siswa 

mengamati isi buku paket tanpa 

variasi media lain yang dapat menarik 

perhatian siswa. 

Dampak dari metode pengajaran 

yang monoton ini adalah siswa 

menjadi kurang termotivasi dan 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

cerita atau merangkai kata 

berdasarkan gambar yang dilihat. 

Siswa juga kesulitan memahami 

konsep abstrak yang memerlukan 

penjelasan visual atau interaktif. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini akan 

diberikan alternatif penyelesaian 

dengan menggunakan media 

bergambar untuk memberikan 

stimulus kepada siswa. Media ini 

diharapkan dapat membantu siswa 

lebih mudah menguasai kosakata dan 

tata bahasa, serta meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka secara 

efektif. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini akan membahas 

kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, 

terutama dalam menceritakan gambar 

dengan bahasa mereka sendiri, serta 

masalah yang dihadapi guru dalam 

proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Disisi lain 

proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga dapat memanfaatkan 

teknologi sesuai dengan kebutuhan, 

karakteristik, dan saran prasarana 

yang ada di sekolah. eran teknologi 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

sangat signifikan, karena penggunaan 

media digital dan interaktif dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa.   

Upaya mengatasi masalah 

tersebut, beberapa pendekatan dan 

strategi dapat diterapkan. Pertama, 

guru dapat memanfaatkan teknologi 

dengan menggunakan media 

bergambar untuk menciptakan 

pembelajaran lebih menarik dan 

variatif. Kedua, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan yang memfasilitasi 

penggunaan bahasa secara praktis, 

seperti diskusi kelompok dan 

presentasi. Ketiga, memberikan 

pelatihan dan pengembangan 

profesional kepada guru untuk 

meningkatkan keterampilan mereka 

dalam menggunakan teknologi dan 

metode pengajaran inovatif. Dengan 

menerapkan strategi ini, diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

membantu siswa menguasai kosakata, 

tata bahasa, serta kemampuan 

berbicara dengan lebih efektif 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan data yang diperoleh 

di lapangan (Clamp et al., 2014). Fokus 

utama penelitian ini adalah masalah 

yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 
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khususnya pada materi bercerita 

menggunakan bahasa siswa sendiri. 

Penelitian dilaksanakan di SD Islam 

Waikabubak V, Nusa Tenggara Timur. 

Subjek penelitian meliputi seluruh 

siswa kelas 3 dan guru yang terlibat 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui beberapa teknik. Pertama, 

wawancara dilakukan kepada guru 

kelas 3 menggunakan pedoman 

wawancara untuk memperoleh data 

primer. Kedua, observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk mendapatkan 

pemahaman lebih dalam tentang 

praktik pengajaran yang dilakukan 

guru. Ketiga, dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data fisik 

seperti rekaman wawancara dan 

dokumentasi visual saat observasi. 

Data yang terkumpul diverifikasi 

keabsahannya dengan cara 

membandingkan hasil observasi 

dengan hasil wawancara, serta 

membandingkan pernyataan informan 

di depan umum dengan pernyataan 

pribadi. Selanjutnya, pendapat orang-

orang sekitar juga dibandingkan untuk 

memperkuat validitas data, bersama 

dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen 

terkait. 

Proses analisis data terdiri dari 

beberapa tahapan. Pertama, 

pengelolaan data dilakukan dengan 

mengumpulkan semua data yang telah 

terkumpul. Kedua, mengorganisir data 

yang relevan kemudian disusun dan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

sedangkan data yang tidak relevan 

dieliminasi. Terakhir, dari analisis 

yang dilakukan, data disimpulkan 

untuk menghasilkan kesimpulan yang 

mendukung jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang diajukan sehingga 

dapat menemukan suatu hasil 

penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas 

siswa dalam menceritakan 

gambar menggunakan bahasa 

mereka sendiri dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Adanya upaya ini disebabkan 

karena siswa mengalami kesulitan 

pada pembelajaran bahasa 

Indonesia terutama pada materi 

menceritakan gambar 

menggunakan bahasa sendiri. 

Hasil wawancara kepada guru 

kelas 3 menyatakan bahwa 

kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam proses pembelajaraan yang 

ada di kelas adalah kesulitan siswa 

dalam merangkai kata-kata 

menjadi kalimat, kurangnya kosa-

kata yang dimiliki oleh siswa, dan 

tercampurnya penggunaan bahasa 

keseharian yang menjadikan siswa 

kurang bisa dalam merangkai 

bahasa yang baku menggunakan 

bahasa mereka sendiri(Failasufa et 

al., 2022; Khoiruman, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada guru kelas 3 mengatakan 

bahwa dalam menghadapi siswa 

yang kesulitan mengenai 

kemampuan dalam bercerita guru 

https://journal.faibillfath.ac.id/index.php/ibtida
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menggunakan buku bergambar 

yang memiliki bacaan tujuannya 

untuk melatih siswa dalam 

merangkai kata-kata, kemudian 

guru memberikan gambar 

berbeda, dan guru menanyakan 

kepada siswa mengenai gambar 

yang diamati, dengan begitu guru 

melatih siswa untuk merangkai 

kata menjadi kalimat dari bahasa 

mereka sendiri. Bukan hanya itu 

upaya lain yang dilakukan oleh 

guru adalah memberikan gambar 

kepada siswa dan kata kunci hal ini 

bertujan untuk menstimulus siswa 

dalam merangkai sebuah kalimat.  

Disisi lain, bagi siswa yang 

sudah memiliki kemampuan dalam 

menceritakan gambar dengan 

bahasa sendiri langkah selanjutnya 

yang dilakukan oleh guru adalah 

melatih siswa untuk meningkatkan 

keterampilan menceritakan 

gambar dengan bahasa sendiri, 

dengan menggunakan berbagai 

jenis gambar. Tujuan nya agar 

siswa tersebut semakin terampil 

dalam pembelajaran menceritakan 

gambar. Akan tetapi, bagi siswa 

lain yang masih mengalami 

kesulitan guru memberikan latihan 

terus menerus menggunakan 

gambar lain, dibantu dengan 

menggunakan kata kunci dan 

penegasan satu kalimat dan siswa 

tersebut diminta untuk 

melanjutkan.  

Kemampuan dan kreativitas 

siswa dalam menceritakan gambar 

menggunakan bahasa sendiri 

adalah aspek penting dalam 

pendidikan. Hal ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan bahasa, tetapi juga 

memiliki dampak positif pada 

pemahaman konsep, keterampilan 

berpikir, dan ekspresi diri siswa 

(Mustadi et al., 2021). 

Meningkatkan kreatifitas 

menceritakan gambar kembali 

dengan menggunakan bahasa 

sendiri berhasil melatih siswa 

memiliki kemampuan bercerita hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh menyatakan 

(Mulatsih et al., 2018) 

Menggunakan gambar seri dalam 

proses pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Selain itu, suasana belajar 

menjadi lebih dinamis, dan 

partisipasi serta kemampuan 

bercerita siswa juga meningkat. 

Akibatnya, prestasi siswa juga 

meningkat secara signifikan. 

(Mulatsih et al., 2018; Syamsuri & 

others, 2024) 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

gambar oleh guru di SD Islam 

Waikabubak V efektif dalam 

meningkatkan kemampuan dan 

kreativitas siswa dalam 

menceritakan gambar. Berbagai 

gambar yang diberikan oleh guru 

membantu dalam proses tersebut. 

Dengan demikian, pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas III SD 

Islam Waikabubak V menjadi lebih 

menyenangkan dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar 
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siswa. Nuansa kelas yang 

menyenangkan juga menciptakan 

rasa nyaman dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa untuk 

menceritakan gambar 

menggunakan bahasa mereka 

sendiri sesuai dengan pemahaman 

mereka. 

Selain itu, jika siswa belum 

mampu menyebutkan kata 

tersebut, guru memberikan kata 

kunci sebagai stimulus. Tujuannya 

adalah agar siswa terdorong untuk 

menyebutkan kata dan 

menggabungkannya menjadi 

kalimat. Pendekatan ini 

merupakan perbedaan signifikan 

dari penelitian sebelumnya, di 

mana untuk meningkatkan 

kreativitas dalam menceritakan 

gambar dengan bahasa sendiri, 

tidak hanya menggunakan gambar 

saja, tetapi juga dengan bantuan 

kata kunci dari guru. 

Memberikan rangsangan 

kepada siswa selama proses 

pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting dan perlu 

dilakukan. Tujuan dari pemberian 

rangsangan kepada siswa adalah 

untuk merangsang pemikiran 

mereka, sehingga mereka dapat 

mengungkapkan cerita melalui 

gambar dengan lebih baik 

(Krissandi et al., 2018) Membantu 

siswa dalam menggunakan bahasa 

mereka sendiri adalah fokus 

utama. Memberikan bimbingan 

kepada siswa, dalam hal ini dengan 

memberikan kata kunci sebagai 

rangsangan, adalah cara bagi guru 

untuk mendukung peningkatan 

kreativitas dalam bercerita. 

Mengarahkan siswa melalui 

penggunaan kata kunci selama 

pembelajaran merupakan upaya 

guru untuk membimbing siswa 

menuju pencapaian tujuan 

pembelajaran. Memberikan 

dorongan kepada siswa untuk 

belajar bertujuan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

mendorong keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Kemampuan dan kreativitas 

dalam menceritakan gambar 

dengan bahasa sendiri memiliki 

implikasi yang besar dalam 

pendidikan abad ke-21 (Zubaidah, 

2018). Di era yang dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi dan 

kompleksitas global, kemampuan 

kreatif dan penguasaan bahasa 

yang baik semakin menjadi hal 

yang sangat penting (Pare & 

Sihotang, 2023). Meningkatkan 

kreativitas dalam menceritakan 

gambar menggunakan bahasa 

sendiri merupakan bagian dari 

usaha untuk membentuk karakter 

individu dan melatih kemampuan 

siswa dalam bercerita atau 

berbicara di depan umum. Hal ini 

penting mengingat bahwa 

pendidikan di era abad 21 

menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan tersebut dan mampu 

menyampaikan pendapat dengan 

keyakinan (Nurcandrani S et al., 

2020). 

Karena itu, kemahiran 

menceritakan gambar dengan 
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menggunakan bahasa sendiri 

menjadi aspek krusial dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 

dan sastra Indonesia. Di tengah 

perkembangan zaman saat ini, 

pembelajaran bahasa Indonesia 

memiliki peran penting dalam era 

abad ke-21 karena memberikan 

pengalaman tentang penggunaan 

bahasa Indonesia, yang merupakan 

bahasa persatuan dan bahasa 

nasional Indonesia (Santoso et al., 

2023). 

2. Alternatif penyelesaian 

problematika guru dalam 

pembelajaran menceritakan 

gambar menggunakan 

bahasa sendiri pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

Menghadapi tantangan dalam 

mewujudkan suatu upaya tidaklah 

selalu lancar, melainkan sering kali 

dihadapi oleh guru dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam 

materi bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas 3 di SD Islam 

Waikabubak V, mayoritas kendala 

yang dihadapi adalah kurangnya 

fasilitas, seperti proyektor yang 

hanya tersedia satu di sekolah. 

Oleh karena itu, penggunaannya 

harus dipertukarkan antara kelas 

dan guru lainnya. 

Jumlah siswa yang ada didalam 

kelas cukup banyak, dan 

kemampuan setiap siswa berbeda, 

minat yang berbeda, latar belakang 

yang berbeda. Sehingga dalam satu 

kelas yang terdiri dari 30 siswa 

tersebut ada siswa yang mampu 

memahami dan dapat bercerita 

sesuai dengan alur yang baik, 

namun juga ada siswa yang masih 

kurang. Masalah lain yang dihadapi 

guru yaitu pada saat didalam suatu 

kelas terdapat siswa yang belum 

mampu membaca, sehingga guru 

harus memperhatikan lebih siswa 

ini dan mendikte siswa dalam 

menulis kalimat yang diceritakan.  

Problematika lain yang 

dihadapi guru adalah terdapat 

faktor lain yang menjadi problem 

guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran bahasa Indonesia 

terutama dalam menceritakan 

gambar dengan bahasa sendiri 

yaitu faktor internal yaitu dari diri 

siswa, hal ini bisa jadi karena 

siswa kurang termotivasi dalam 

pembelajaran, bisa jadi minat dan 

bakat siswa tidak dalam 

pembelajaran bercerita. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu 

kurangnya dukungan dan 

perhatian keluarga sehingga 

belajar siswa dirumah kurang 

maksimal (Haerul & Yusrina, 2021; 

Rosida, 2022). Lingkungan sekitar 

memiliki pengaruh yang signifikan, 

salah satunya adalah penggunaan 

bahasa sehari-hari yang hampir 

sama dengan Bahasa Indonesia 

standar, namun dengan 

pengurangan dalam 

pengucapannya. Sebagai contoh, 

dalam Bahasa Indonesia standar 

kalimat "Saya tidak mau ikut, saya 

sudah lemah," tetapi dalam bahasa 

sehari-hari di sini menjadi "Sa tir 

mau ikut, sa su lema," dengan 
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pengurangan beberapa kata. Hal 

ini mengakibatkan beberapa kata 

atau kalimat menjadi tidak baku 

dalam konteks pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, seringkali 

siswa menceritakan gambar 

dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri tanpa menyadari 

bahwa bahasa yang digunakan 

tidak sesuai atau tidak baku. 

Pembahasan dalam hal ini 

fokus pada penyediaan solusi yang 

diperoleh dari literatur, yang 

kemudian disesuaikan dengan 

kendala yang dihadapi oleh guru 

dan telah diidentifikasi oleh 

peneliti. 

 

a. Keterbatasan kosakata 

Keterbatasan dalam 

penguasaan dan pengetahuan 

kosakata yang dimiliki oleh 

siswa dapat menyulitkan 

mereka dalam menyusun 

kalimat. Hal ini membuat 

proses pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk menceritakan 

gambar dengan bahasa sendiri 

menjadi sangat sulit bagi siswa. 

Keterbatasan 

penguasaan dan pengetahuan 

kosakata yang dimiliki oleh 

siswa dapat mengakibatkan 

kesulitan bagi mereka dalam 

menggabungkan atau 

menyusun kalimat. Akibatnya, 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk menceritakan 

gambar dengan menggunakan 

bahasa sendiri akan menjadi 

tugas yang sangat menantang 

bagi siswa. (Fitriana, 2020; 

Sari, 2024; D. Wulandari, 2016) 

b. Kemampuan berbicara yang 

rendah 

Kemampuanberkomuni

kasi menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku dalam 

aktivitas sehari-hari masih 

terbatas. Ini disebabkan oleh 

pengaruh lingkungan di sekitar 

SD Islam Waikabubak yang 

lebih cenderung menggunakan 

bahasa daerah. Meskipun 

bahasa daerah tersebut 

memiliki kesamaan dengan 

bahasa Indonesia, namun 

penggunaannya tidak sesuai 

dengan standar bahasa baku, 

dan banyak kosakata yang 

disingkat. Sebagai contoh, kata 

"saya" sering dipendekkan 

menjadi "sa" dalam bahasa 

mereka. 

Kemampuan berbicara 

dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku dalam 

kehidupan sehari-hari masih 

kurang. Hal ini disebabkan oleh 

lingkungan masyarakat sekitar 

SD Islam Waikabubak yang 

menggunakan bahasa daerah. 

Bahasa tersebut mirip dengan 

bahasa Indonesia, namun 

seringkali tidak sesuai dengan 

standar baku, dan banyak 

kosakata yang dipendekkan. 

(Wendasari, 2018). 

Keterampilan berbicara 

dalam pembelajaran bahasa 

bukan sekadar elemen 

tambahan, melainkan fondasi 
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utama dalam membangun 

kemahiran komunikatif yang 

kokoh. Latihan praktik 

berbicara secara teratur 

memainkan peran sentral 

dalam memperbaiki dan 

mengasah kemampuan serta 

melatih kemahiran komunikatif 

(Urfany et al., 2024). 

Penggunaan situasi kehidupan 

nyata untuk berbicara 

menciptakan konteks autentik 

yang dapat memperkaya 

pemahaman dan penggunaan 

bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari (Dewi, 2023).  

Dalam era global saat ini 

kemampuan berbicara 

memiliki posisi yang sangat 

penting sebagai bekal siswa 

untuk melanjutkan pendidikan 

dan sebagai bekal dimasa 

depan nantinya (Assapari, 

2014). Oleh karena itu penting 

untuk melatih siswa memiliki 

kemampuan berbicara secara 

sosial, pengembangan karir, 

dan untuk bekal kedepannya.  

c. Kurang menariknya 

pembelajaran bahasa Indonesia  

Pembelajaran bahasa 

Indonesia seringkali kurang 

menarik bagi siswa, karena 

mereka melihatnya hanya 

sebagai pelajaran membaca 

banyak teks. Akibatnya, minat 

siswa terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi 

rendah. 

Oleh karena itu, perlu 

dilakukan peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia 

agar siswa lebih tertarik 

terhadap pembelajaran 

tersebut. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru 

adalah mengintegrasikan 

pembelajaran dengan nyanyian 

yang terkait dengan materi 

atau tema pembelajaran 

bahasa Indonesia. Selain itu, 

guru juga dapat menggunakan 

berbagai media pembelajaran, 

baik konvensional maupun 

teknologi, yang disesuaikan 

dengan kondisi dan 

kemampuan siswa serta 

lingkungan sekitar (Laili & 

Setiawan, 2019). 

Kurangnya daya tarik 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya 

adalah kurangnya variasi 

dalam materi, khususnya 

dalam bentuk teks. Kebosanan 

dalam belajar bahasa Indonesia 

juga dapat muncul karena 

kurangnya kreativitas guru 

dalam menerapkan model 

pembelajaran dan 

memanfaatkan beragam media 

(M. D. Wulandari, 2022). Guru 

masih mengadopsi metode 

ceramah yang menyebabkan 

pembelajaran menjadi 

monoton. Untuk mengatasi 

masalah ini, guru perlu 

memperbarui pendekatan 

pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model 

yang beragam dan 
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memanfaatkan media 

pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif siswa serta 

meningkatkan kreativitas 

mereka (Elviya & 

Sukartiningsih, 2023).  

Oleh karena itu, setiap 

guru harus memilih dan 

menggunakan metode atau 

media pembelajaran yang 

cocok dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Salah satu 

pilihan alternatif yang telah 

dijelaskan oleh peneliti dalam 

tulisan ini.  

d. Kendala pembelajaran bahasa 

Indonesia  

Pendekatan yang dapat 

digunakan pembelajaran 

bahasa Indonesia yang 

digunakan terasa repetitif, 

menyebabkan siswa merasa 

kurang antusias dan bosan 

mengikuti proses 

pembelajaran. Jika 

pembelajaran hanya berpusat 

pada kegiatan membaca dan 

ceramah, siswa pasti akan 

merasa jenuh.(Hudaa et al., 

2021). Untuk mengatasi 

masalah tersebut, penting 

untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang cocok 

selama proses pembelajaran. 

Para guru kelas III di SD 

Islam Waikabubak telah 

memanfaatkan beragam jenis 

gambar menarik guna 

meningkatkan keterampilan 

serta kreativitas siswa dalam 

menceritakan gambar. 

Penggunaan gambar tersebut 

juga dimaksudkan sebagai 

media pembelajaran untuk 

mengkomunikasikan informasi 

dan pesan kepada siswa. 

(Fadilah et al., 2023). 

Akibatnya, siswa akan 

mencoba menceritakan 

gambar-gambar visual yang 

telah diamati menggunakan 

bahasa mereka sendiri. 

(Khoiruman, 2021). 

e. Kurang aktif guru dalam 

memotivasi siswa  

Penilaian pembelajaran 

seharusnya tidak hanya 

menekankan pada pencapaian 

hasil belajar siswa, tetapi juga 

penting untuk 

mempertimbangkan kinerja 

guru selama proses 

pembelajaran. Peran guru 

sangat penting dalam 

pembelajaran dan menjadi 

pilar utama selama proses 

tersebut berlangsung. Karena 

itu, tak bisa disangkal bahwa 

guru juga harus aktif terlibat 

dalam kelas. 

Kadang-kadang selama 

proses pembelajaran, guru 

kurang aktif dalam interaksi 

dengan siswa dan memberikan 

motivasi yang cukup. Mereka 

mungkin memulai 

pembelajaran tanpa semangat 

dan kurang mendorong 

partisipasi siswa. Pembelajaran 

sering kali tidak berlangsung 

secara interaktif. Karena itu, 

guna menciptakan atmosfer 
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pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, 

guru harus memiliki 

kemampuan untuk 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif 

dan memberikan motivasi yang 

memadai kepada siswa, serta 

menyampaikan materi dengan 

cara yang relevan. Dengan 

demikian, siswa akan 

terinspirasi dan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

(Krissandi et al., 2018). 

 

Tabel. 1 Problematika dan 

penyelesaian 

Permasalahan Penyelesaian 

Keterbatasan 

kosakata 

Meningkatkan 

kosakata siswa 

melalui kegiatan 

yang menarik 

Minat rendah siswa 

terhadap Bahasa 

Indonesia  

Meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

untuk membuatnya 

lebih menarik 

Kendala dalam 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar 

Mengadopsi 

metode 

pembelajaran yang 

lebih variatif 

Kurangnya 

keterlibatan dan 

motivasi dari guru 

Meningkatkan 

kemampuan guru 

dan memotivasi 

siswa dengan lebih 

baik. 

Minat siswa 

terhadap 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

rendah 

Meningkatkan 

minat siswa 

dengan membuat 

pembelajaran lebih 

menarik 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa problematika 

yang dihadapi guru di sekolah dapat 

dilakukan beberapa alternatif 

penyelesaian seperti yang telah 

dipapar. Namun perlu diperhatikan 

lagi adalah penyelesaian masalah yang 

dilakukan disesuaikan dengan 

kebutuhan, karakteristik siswa, dan 

materi dalam proses pembelajaran 

sehingga harapannya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan maka dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

kreativitas siswa dalam 

menceritakan gambar dengan 

bahasa mereka sendiri, Dapat 

diterapkan suatu pendekatan yang 

menggabungkan unsur kreatif dan 

warisan budaya lokal. Pendekatan 

pengajaran yang melibatkan 

interaksi, seperti bercerita, peran, 

menggambar, dan kolaborasi 

dalam membuat cerita, akan 

memperkaya pemahaman siswa 

terhadap struktur naratif serta 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa mereka. Selain itu, 

memanfaatkan sumber daya 

seperti bahan tulisan dan materi 

audiovisual juga akan mendukung 

efektivitas pembelajaran.  

2. Sebagai alternatif menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan kosakata siswa, 

perbedaan budaya, kurangnya 

dukungan orang tua, dan 

ketersediaan sumber daya yang 

terbatas, Guru perlu 
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mengintegrasikan pendekatan 

yang kreatif dan fleksibel. 

Tujuannya adalah menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

ramah dan mendukung 

pertumbuhan kreativitas serta 

kemampuan berbahasa siswa, 

terutama dalam konteks bercerita 

dengan bahasa mereka sendiri. 

Adapun saran yang dapat 

diberikan adalah bagi peneliti lain 

dan pembaca, dapat memberikan 

solusi lain yang didapatkan dari 

suatu problematika. Tulisan ini 

dapat dijadikan referensi, akan 

tetapi setiap masalah bisa jadi dan 

pasti memiliki solusi yang berbeda.  
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